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Akan itah sama waspada dgn ank jarian ank
aken itah lah tuh kejadian melai#Dghian

Semel helu bara male, lal

huma ewen te ih pas benyem
kia...sampet luh bakas a payah capat
buhau uly, kuan ewen mobil fajero puti
ulu huang hatue balau gondrong2 .plat
dia sampet payah dia smpet kia je
manyak

Gunung Mas, Kalimantan Tengah.

hanya sekedar prasangka saja dan tidak ada percobaan penculikan anak.

- https://www.instagram.com/p/CWx62dUJIt4/

Senin, 29 November 2021

1. [HOAKS] Penculikan Anak di Desa Dahian Tambuk,
Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang menginformasikan warga agar
waspada karena telah terjadi penculikan anak di Desa Dahian Tambuk, Kabupaten

Berdasarkan klarifikasi dari akun media sosial resmi @humaspoldakalteng, informasi
mengenai telah terjadi penculikan anak di Desa Dahian Tambuk, Kabupaten Gunung
Mas, Kalimantan Tengah adalah tidak benar. Bhabinkamtibmas Desa Dahian Tambuk
Polsek Sepang, Brigadir Susanto mengatakan bahwa desa binaannya tersebut
sampai sekarang aman dan kondusif serta tidak ada kasus penculikan anak. Pihaknya
telah melakukan konfirmasi kepada pengunggah yang mengakui unggahan tersebut

-mas-1x0VIWa


https://www.instagram.com/p/CWx62dUJlt4/
https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-ada-penculikan-anak-di-gunung-mas-1x0VlWahAia/full
https://kumparan.com/infopbun/hoaxbuster-ada-penculikan-anak-di-gunung-mas-1x0VlWahAia/full
https://www.instagram.com/p/CWx62dUJlt4/
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2. [HOAKS] Undangan Pelaksanaan Diklat
Mengatasnamakan Kanwil DJKN Suluttenggomalut
dan KPKNL Palu

stan menyelenggarakan Dikiat Fungsional Bidang Pengelolasn BMN/D Tahun 2021 (Angkatan )
paca et Semin - Sedasa, Tangaal ber .y

Mengingat kegiatan ini dilaksanakan daiam masa pandemi Coron Vinus Disease 2019 (Covid-19),
maka dandang perlu meneraphan Protokol Kesehatan untuk pencegshan dan pengendakannys
Ole karers itu, Tembusan
1. YU, Direktur Barang Milik Negara (sebagai laporan).
segers dengan 2.Yth, Kepala Kanwil DIKN Suluttenggomalut;
rsip,

mengutus 1 (Satu) orang pesertanya scbagal perwakilon.

Penjelasan:

Telah beredar sebuah surat yang berisi undangan pelaksanaan Diklat Fungsional
Bidang Pengelolaan BMN/D 2021 mengatasnamakan Kanwil DIJKN Sulawesi Utara,
Tengah, Gorontalo, dan Maluku Utara (Suluttenggomalut) dan Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu. Kegiatan diklat tersebut dilaksanakan
pada tanggal 29-30 November 2021, bertempat di ruang rapat Kanwil DJKN
Suluttenggomalut, Jalan Bethesda Nomor 6-8 Kota Manado.

Faktanya, Kanwil DJKN Suluttenggomalut melalui laman Instagram resminya
mengklarifikasi bahwa surat undangan yang beredar tersebut adalah tidak benar
atau hoaks. Pihaknya menegaskan, surat undangan terkait pelaksanaan diklat itu
merupakan modus penipuan  yang mengatasnamakan Kanwil DJIKN

Suluttenggomalut dan KPKNL Palu.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CWzaHuLh__Q/



https://www.instagram.com/p/CWzaHuLh__Q/
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3. [HOAKS] Pernyataan Ekstrem Mantan Menteri
Kesehatan RI Terawan Agus Putranto

THURSDAY

RENUNGAN

PERNYATAAN EKSTRIA

®n setelah pengoboata
asih bisa bertahan 10 tahu

Penjelasan:

Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp yang diklaim sebagai pernyataan
mantan Menteri Kesehatan RI, Terawan Agus Putranto. Pesan berantai itu menyebutkan
bahwa setiap orang yang sakit, jangan dibawa ke rumah sakit kalau tidak ingin meninggal

dunia, sebab jika dibawa ke rumah sakit pun hanya akan menghabiskan uang.

Faktanya, klaim bahwa pesan berantai tersebut merupakan pernyataan dari mantan Menteri
Kesehatan Rl Terawan Agus Putranto adalah tidak benar. Pernyataan yang menyebutkan
bahwa jangan membawa pasien ke rumah sakit juga merupakan klaim yang menyesatkan.
Dilansir dari medcom.id, pesan berantai serupa tersebut pernah beredar pula pada Januari

2020 dan telah diklarifikasi bahwa pesan berantai tersebut adalah hoaks.

Link Counter:
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLWN-cek-fakta-benarkah-ini-

rawan-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4160691/cek-fakta-hoaks-7-pernyataan-ekstrem-menkes-terawan

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVagDK-viral-tujuh-pernyataan-ekstrem-menkes-soal-rumah-sa

kit-dan-dokter
https://kominfo.go.id/content/detail/23727/disinformasi-tujuh-pernyataan-ekstrem-


https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-terawan-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-terawan-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4160691/cek-fakta-hoaks-7-pernyataan-ekstrem-menkes-terawan
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVagDK-viral-tujuh-pernyataan-ekstrem-menkes-soal-rumah-sakit-dan-dokter
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/MkMVagDK-viral-tujuh-pernyataan-ekstrem-menkes-soal-rumah-sakit-dan-dokter
https://kominfo.go.id/content/detail/23727/disinformasi-tujuh-pernyataan-ekstrem-pak-menkes/0/laporan_isu_hoaks
https://kominfo.go.id/content/detail/23727/disinformasi-tujuh-pernyataan-ekstrem-pak-menkes/0/laporan_isu_hoaks
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/JKRWBLwN-cek-fakta-benarkah-ini-pernyataan-mantan-menkes-terawan-simak-faktanya
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4. [HOAKS] Pesan Berantai DANA Bagikan Uang Kaget
Melalui Sebuah Link

Gratis Saldo dana

Penjelasan:
Beredar informasi melalui pesan berantai WhatsApp yang berisi sebuah link dengan
narasi bahwa jasa keuangan DANA Indonesia memberikan uang kaget mulai dari

Rp250 ribu hingga Rpl juta untuk 300 orang yang beruntung.

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran melalui akun media sosial resmi milik DANA
Indonesia, hasilnya tidak ditemukan informasi resmi dan valid mengenai link tersebut.
DANA Indonesia mengingatkan kepada para pengguna untuk tidak gegabah saat

menerima link tertentu serta tidak membuka link yang mencurigakan alias palsu.

Link Counter:
17894733706452638

-  https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8Kvj3Y2N-cek-fakta-dana-sebar-duit-kaget-lew

at-link-ini-simak-faktanya


https://www.instagram.com/stories/highlights/17894733706452638/
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8Kyj3Y2N-cek-fakta-dana-sebar-duit-kaget-lewat-link-ini-simak-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8Kyj3Y2N-cek-fakta-dana-sebar-duit-kaget-lewat-link-ini-simak-faktanya
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[DISINFORMASI] 2.620 Bayi Meninggal Akibat Efek

Samping Vaksin Covid-19

2,620 bayi meninggal karena ibunya di menerima
bioweapon &y / vaksin C-19 &3 mereka buta apa

menutup mata atau tidak punya matal? g (VAERS)
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E-mail address.

after a Covid-19 have

As of November 12th, 2,620 fatal
been registered In the US reglstry for vaccine damage VAERS (Vaccine Adverse

followed by Moderna with 689 dead
vaccine has been linked to 100 miscal

of deformities and severe vaccinations in babi
cruel images of the poer, suffering little ones literally tear your heart apart

Link Counter:

Penjelasan:

Beredar di media sosial Twitter, sebuah unggahan
informasi yang mengklaim bahwa sebanyak 2.620 bayi
meninggal dunia akibat efek samping vaksin Covid-19.
Unggahan tersebut disertai dengan tangkapan layar
sebuah artikel yang berjudul "2.620 babies dead after
vaccination and reports of terrible side effects”.

Faktanya, dilansir dari cekfakta.tempo.co, tidak ada bukti
yang menyatakan bahwa vaksin Covid-19 telah
menyebabkan 2.620 bayi meninggal di Amerika Serikat.
Data yang tertera di situs VAERS, menyebutkan bahwa
2.620 kasus kematian bayi adalah akumulasi dari kasus
keguguran dini, aborsi spontan, kematian janin, dan
kematian bayi prematur. Dikutip dari AP News, data
VAERS tidak dapat digunakan untuk menentukan
apakah vaksin menjadi penyebab pada kejadian ikutan
pasca imunisasi (KIPI) yang dilaporkan, dan data VAERS
sering disalahartikan oleh para pendukung anti-vaksin.
Pada tanggal 11 Agustus 2021, Pusat Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (CDC) Amerika Serikat telah
menerbitkan laporan mengenai vaksin Covid-19 yang
aman untuk wanita hamil. Direktur CDC Dr. Rochelle
Walensky mengatakan bahwa CDC mendorong semua
wanita hamil atau yang berencana untuk hamil dan
yang sedang menyusui, untuk mendapatkan vaksinasi
demi melindungi diri dari Covid-19, khususnya varian
Delta.

fakta/1575/keliru-2-620-bayi-menin

aksin-covid-19

-afs:Content:9957832237

https://medalerts.org/vaersdb/findfield.php

https://vaers.hhs.gov/data.html



https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-vaksin-covid-19
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-vaksin-covid-19
https://apnews.com/article/fact-checking-afs:Content:9957832237
https://medalerts.org/vaersdb/findfield.php?ESORT=ONSET-DATE&EVENTS=ON&GROUP1=MAN&PERPAGE=100&SYMPTOMS%5B%5D=Aborted+pregnancy+(10000209)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+(10000210)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+complete+(10061614)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+early+(10052846)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+incomplete+(10000217)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+induced+(10000220)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+late+(10052847)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+missed+(10000230)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+of+ectopic+pregnancy+(10066266)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+spontaneous+(10000234)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+spontaneous+complete+(10061616)&SYMPTOMS%5B%5D=Abortion+spontaneous+incomplete+(10061617)&SYMPTOMS%5B%5D=Foetal+cardiac+arrest+(10084280)&SYMPTOMS%5B%5D=Foetal+death+(10055690)&SYMPTOMS%5B%5D=Premature+baby+death+(10076700)&SYMPTOMS%5B%5D=Premature+delivery+(10036595)&SYMPTOMS%5B%5D=Stillbirth+(10042062)&TABLE=ON&VAX=COVID19
https://vaers.hhs.gov/data.html
https://cekfakta.tempo.co/fakta/1575/keliru-2-620-bayi-meninggal-setelah-mendapatkan-vaksin-covid-19

